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ABSTRAK

Penelitian ini adalah “Comparative Cross Sectional” mengambil 90 orang responden. Data
didapatkan dari kuesioner, sertapengukuran tes Reaction Timer pada shift malam jam 01.00 —
05.00dini hari. Has | penelitian yang berpengaruh terhadap tingkat kewaspadaan supir dump truck
di PT. AAA Kalimantan Selatan adal ah : 61% responden mempunyai tingkat kewaspadaan baik dan
39% responden mempunyai tingkat kewaspadaan kurang. Faktor yang berhubungan dengan tingkat
kewaspadaan supir dump truck adalah kebiasaan minum kopi, polatidur, kualitastidur, dan status
olah ragadan yang tidak berhubungan adalah : umur, tingkat pendidikan, masakerja, statustraining,
satus perkawinan, jumlah anak, umur anak terkecil, pekerjaan lain, kebiasaan merokok, lamaidtirahat,
stresskerjadan konsumsi obat-obatan. Status ol ahraga merupakan variabel yang berpengaruh
terhadap tingkat kewaspadaan dengan OR (Exp B) adalah 2,801 yang berarti bahwa Supir Dump
Truck yang melakukan aktivitasolah ragabaik mempunyai kewaspadaan baik 2,8 kali dari yang
supir dump truck yang tidak berolahraga. Karenaitu disarankan bagi Supir Dump Truck untuk
mel akukan olah raga paling tidak seminggu sekai slama30—60 menit. Bagi perusahaan disarankan
agar mel aksanaan ol ah ragapemanasan sebelum memulai Sefety Talk.

Kata Kunci : Kewaspadaan, Supir Dump Truck, Kerja gilir

ABSTRACT

SportsAffect Dump Truck Driver Awareness Night Shift Coal Mine Contractor; Thisresearch
use “ Comparative Cross Sectional” by observing 90 drivers as respondences. The data is
taken by giving questioner and by doing Timer Reaction Time when they do their job at 01.00
am— 05.00am. Based on the research, the affecting factors of the vigilance on the night shift
dump truck driver coal mining contractor at PT. AAA South Kalimantan are: 61% of the
driver hasa good vigilance level and 39% of the driver hasalow vigilance level. The habbit
such as drinking coffe, sleeping pattern, sleeping quality, and doing excercise has the most
effect to vigilancelevel. Thefactorswhich haveno relationtovigilancelevel are: age, education
level, tenure, training status, marital status, the number of children, the age of the oldest
child, other sidejob, smoking habbit, sleep duration, stressinginjob, and drugs consumption.
The most affecting factor inthevigilance level isexcercise. Based on the data on OR (Exp B)
is 2,801 showing that the driver who do the excercise has 2.8 times than the driver who has
no excercise. Thisreseach showsthat the night shift dump truck driver coal mining contractor
should do excercise minimally one week with 30 — 60 minutes in duration. The company
where they work should do stretching before doing excercise and Safety Talk.

Keywords: vigilance, dump truck driver, shift work
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang selalu
berkembang mendorong perusahaan sektor
pertambangan dalam mencapai produktifitas
maksimal menggunakan teknologi tersebut.
Dalam operasional pertambangan khususnya
sektor batubara menggunakan teknologi al at-
alat berat untuk memindahkan tanah maupun
mengambil batubara. Alat-Alat Berat yang
digunakan adalah : Excavator, Dozer, Grader,
Compactor, Drilling Mechine, danjugaDump
Truck yang digunakan untuk transportasi
material tanah maupun batubara (Kromer,
Grandjean; 2000).

Mengingat bahwaoperasond pertambangan
merupakan aktifitasyang mempunyai reskotinggi
untuk terjadi kecel akaan makatiap perusahaan
meautidak mauharusmengimplementaskanssem
managemen K3 dan juga ketatnya regulasi
pemerintah khususnyaDirektorat ESDM (Energi
Sumber DayaMinerd) yang mengharuskan samua
perusahaan kontraktor untuk menergpkan Sstem
managemen K 3. Bilaterjadi kecelakaan di area
pertambangan makaoperasiona pertambangan
khususnya area kerjayang terjadi kecelakaan
tersebut di siop sampal selesal prosesinvestiges.
Untuk itu bilaperusahaan ingin tetap beroperas
maupun ingin semakin berkembang harus
memasukkan unsur Kesdlamatan KesehatanKerja
sebagai bagian dari core business (Dawson;
Robert G Trapp, 2001).

Daam mencapai produktifitasmaksimal,
operasiona di duniapetambangan berjalan 24
jamsehari. Untuk itu makaoperasiond tambang
dilakukan sstem kerjashift yaitu shift sang dan
shiftmdam.  Mengingat bahwaunit atau alat
berat yang paling banyak digunakan dalam
operasiona tambang adalah Dump Truck maka
kecenderunganterjadi kece akaan paling banyak
jugapadaSupir Dump Truck. Supir Dump Truck
juga merupakan tenaga kerja utama paling
banyak jumlahnya dari perusahaan untuk
mencapal produks (WHO, 2004).

Kerjagilir bagi Supir Dump Truck yang
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dibagi dalam 2 shift ini meliputi shift siang (day
shift) dan shift malam (night shift) secara
bergantian (rotational ) dengan polakerja6 hari
kerjadan 24 jamistirahat saat mau berubah shift
kerja Dampak delamkerjagilir ini menimbulkan
gangguandari iramaritmedrkadianyangdidami
oleh Supir Dump Truck tersebut. Fungs dasar
dari iramadrkadian adaahigtirahat tidur danbila
terjadi gangguan iramasirkadian makaterjadi
pulagangguan padapolatidur. Gangguan pola
tidur akibat kerjagilir akan dapat mengakibatkan
kekurangan tidur dan dengan adanyabebankerja
mengakibatkan kel el ahan yang berdampak pada
tingkat kewaspadaan pada para Supir Dump
Truck tersebut (fatique dan penurunan
alertness) (Connor, 2002)

K eeahan dan gangguan kewaspadaan pada
Supir Dump Truck yang bekerjadengan bergilir
sangat berbahaya yang dapat mengakibatkan
kecelakaan seperti cedera pada Sopir juga
kerusakan dan kerugian padamaterial maupun
perdaanyang sangat maha harganyaMunandar,
2001).

Penelitian terhadap 500 sopir truk
menemukan bahwa58% respondenjatuhtertidur
paling sedikit satu kai dengan frekuens tertinggi
pada pukul 23.00 sampai dengan pukul 05.00
pagi (Kromer, Grandjean, 2000). Budrick LD
atd, padapenditianterhadap pekerjagilirmaam
mendapatkan bahwaterjadi 75% kewaspadaan
terendah padapukul 05.00 sampai dengan pukul
07.00 pagi (Noriko, Ryutaro, 1998). The US
Nationa Highway Traffic Safety Administration
(NHTSA) memprediks bahwasekitar 100.000
kasus kecel akaan yang dilaporkan ke polisi,
melibatkan penurunan kewaspadaan sebagai
faktor penyebab utama (Nationa Trangportation
Safety Board, 1999).

Penelitian sebelumnyajugatelah dilakukan
olendr. Anang P. terhadap 145 orang sopir truck
kontraktor batubaramenyatakan bahwadalam
penelitiannyatidak dapat dibuktikan adanya
perbedaan bermaknadari tingkat kewaspadaan
sopir truck hauling terhadap polakerjashift (shift
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siang dan shift malam) (Prayudi, 2006).

Berdasarkan beberapa literatur yang ada
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
kewaspadaan adalah:

Usa, tingkat pendidikan, statusperkawinan,
jumlah anak dan umur anak terkecil, masakerja,
satustraining, pekerjaan lain, kebiasaan minum
kopi, kebiasaan merokok, komsumsi obat-
obatan, polatidur, kualitastidur, polaistirahat,
satusolahraga, dan sresskerja(Levy; Wegman,
2000; Knauth, 2001).

Dalam Ishikawa Diagram bahwa untuk
mencari penyebab secarakessluruhan dari suatu
permasal ahan yaitu dari faktor manusia, faktor
material, faktor metode, faktor mesin danjuga
faktor lingkungan (Ishikawa, 1968).

PT. AAA merupakan perusahaan kontraktor
tambang di Indonesiamenggunakan teknologi
yang adadalam mencapai vis yaitu“ menjadi
penyedia jasa pertambangan Indonesia yang
terkemuka. “. Dalam melaksanakan operasiond
memindahkannyabatubaramenggunakan Dump
Truck. Proses operasional pertambangan ini
dilakukan selama 24 jam sehari dengan
menggunakan polakerjagilir yaitu 2 shift kerja.

Berdasarkan |aporan statistik insiden tahun
2010 (Januari s/d Desember 2010) dari
Occupationa Safety and Health Environment
bahwaPT.AAA tdahterjadi 2 (dua) insdendan
ke duanya terjadi pada Supir Dump Truck
mengakibatkan kerusakan unit dan yang tidak
menimbulkan hilangnya hari kerja. Insiden
pertamaterjadi tanggal 10 January 2010tepatnya
jam 03.20 Wita dump truck terguling karena
gangguantingkat kewaspadaan berupadressfisk
yangjikaditdusuri Iebihdalam lagi addahkarena
capek / fatique. Insiden ke duaterjadi tanggal
10 Mei 2010 tepatnyajam 20.20 Wita Dump
Truck terguling karena ditarik pada saat unit
amblasdi jalan berlumpur. Program-program
K eselamatan K esehatan Kerjadi Departemen
Occupationd Safety Hedlthand Enviroment telah
dilakukan termasuk melaksanakan patrol malam
hari, pemeriksaan kesehatan saat jam kritis,

membuat spanduk-spanduk, dan lain-lain.
Namun demikian didugabahwa parasopir shift
malam sering mengel uh mengantuk saat jam
operas .

Jikaditelusuri penyebab kecel akaan yang
terjadi menurut | shikawadiagram makafaktor
mesindan materia yang digunakan oleh operator
dianggap samakarenaspesifikas unit adalah
dump truck. Jika dilihat dari metode
mengoperasikan dump truck, semua sopir di
training terlebih dahulu caramengoperaskannya
Danjikadilihat dari lingkungan operasond maka
operasional tambang semuanyaberadadi area
KuasaPertambanganyang diijinkan. Disni yang
berbeda adal ah faktor manusianyayaitu Supir
Dump Truck yang mengoperasikan unit dump
truck dalam sebagai transportas produksi.

Berdasarkaninformad di atasdan mengingat
faktor resiko yang besar makadirasakan perlu
untuk melakukan penelitian gunamengetahui
pengaruh kerjagilir terhadap kelelahan yang
berdampak tingkat kewaspadaan Supir Dump
Truck dengan harapan dapat memberikan
masukan yang bergunabagi perusahaan untuk
menentukan langkah-langkah pencegahan
terhadap kemungkinan gangguan kewaspadaan
Supir DumpTruck di operasional pertambangan
akibat kerjashift (kerjagilir).

Berdasarkan penjel asan sebelumnyabahwa
adabeberapafaktor yang perlu dipertimbangkan
dengan terjadinya kecelakaan yaitu faktor
manusia, faktor mesin, faktor material, faktor
metode dan faktor lingkungan. Terjadinya
kecelakaan di PT. AAA memang biladitelusuri
biasjugadiakibatkan oleh faktor —faktor terssbut
namun dari hasil |gporan kecd akaanyang didapat
bahwa faktor yang dominan adalah faktor
manusiadan faktor mesin, materia, metodedan
lingkungan sesual denganyang dijelaskandi latar
bel akang bahwatiap sopir menerimakapasitas
yang sama. Faktor manusia penyebab
ternyadinya kecelakaan di PT.AAA ternyata
disebabkan ol eh kurangnyakewaspadaan saat
mengoperasikan dump truck yaitu fatiqueyang
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tentunya terjadinya fatigue disebabkan oleh
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
K ewaspadaan, makarumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “ Apakah ada pengaruh
faktor-faktor kewaspadaan : usia, pendidikan,
status perkawinan, jumlah anak, umur anak
terkecil, masakerja, statustraining, pekerjaan
lain, kebiasaan minum kopi, kebiasaan merokok,
konsums obatan mengandung efek kantuk, pola
tidur, kualitastidur, polaigtirahat, satusolah raga
dan stresskerja terhadap tingkat K ewaspadaan
sopir ?*

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, dan menggunakan rancangan
penditian analitik dengan pendekatan pendlitian
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan
penelitian analitik penjelasan (explanatory)
dengan menggunakan desain cross sectional
study, dimanavariabel independent dan variabel
dependent padaobyek penditian diukur Smultan
dalam waktu bersamaan (Koentjaraningrat.
1977; Sugiono, 2005). Pupulas penditianadaah
seluruh Supir Dump Truck dan operator aat-aat
berat PT. AAA di Kalimantan Selatan berjumlah
210 orang. Sampel penelitian adalah total Supir
Dump Truck yaitu 90 orang.

Variabel terikat dalam penelitian melipuiti
Tingkat Kewaspadaan Supir Dump Truck,
variable bebas meliputi faktor yang
mempengaruhi tingkat kewaspadaan (usia,
pendidikan, status perkawinan, jumlah anak,
umur anak terkecil, masakerja, statustraining,
pekerjaan lain, kebiasaan minum kopi,
kebiasaan merokok, konsumsi obatan
mengandung efek kantuk, polatidur, kualitas
tidur, polaistirahat, status olah ragadan stress
kerja. Faktor shif kerja, Patroli, supervise,
pengaturan istirahat, stop work authority dan
rambu-rambu tidak diteliti dikarenakan
dianggap samapada setiap sampel. Datayang
telah terkumpul dianalisis secara univariat
dengantabulas silang dan distribusi frekuens
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untuk mendapatkan nilai rata-rata, minimum dan
maksimum, kemudian dianalisis bivariat
menggunakan uji Kai — Kuadrat, sedangkan
untuk andissmultivariate menggunakan regeres
logistic (Koentjaraningrat, 1977)

HAS L PENELITIANDANPEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Umur

Umur Supir Dump Truck addahlamahidup
operator dalam satuan tahun yang dihitung dari
tahun kelahiran sampai dengan ulang tahun
terakhir berdasarkan Kartu Tanda Penduduk.
Berdasarkan hasil pendlitian menunjukkan bahwa
presentase umur responden yang paing banyak
dari umur kurang dari 40 tahun sebesar 95,6%.
Hasl| andigsbivariat menunjukkan antaraumur
dengan tingkat kewaspadaan diperoleh hasil p
value 0,398 yang berarti |ebih besar dari 0,05,
dengan demikiantidak adahubungan antaraumur
dengan tingkat kewaspadaan. Operator yang
berumur tua lebih cenderung tingkat
kewaspadaan yang kurang disebabkan umur
diatas40 tahun tubuh sudah mengalami berbagai
perubahan akibat proses penuaan (aging
process) yang secara alami terjadi maupun
diperberat akibat penyakit yang pernah diderita
Kemampuan fisiologismenurun secarabermakna
padaumur 44 tahun, sehinggakemampuan untuk
mengantisipas beban kerjafisik maupun mental
berkurang

Supir Dump Truck dengan kategori umur
muda mempunyai semangat kerja tinggi
khususnyadalam hal keselamatan, hal ini bisa
diketahui dengan penditi melihat sebagian besar
responden menegur kepada rekan kerjanya
apabilakedapatan tidak berperilaku aman saat
bekerjamisalnyatidak menyalakan lampu saat
mengemudi unit, overspeed dan peringatan
terhadap debu tebal di jalan hauling road (US
Department of Transportation, 1996). Hal ini
berbeda dengan hasil penelitian ini, bahwa
Operator dengan kategori umur tuamerupakan
responden dengan kategori terbaik dalamtingkat
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kewaspadaan dengan presentase 83%.

Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan jenjang
pendidikan normal terakhir yang pernah dijalani
oleh responden. Analisa hubungan antara
Pendidikan dengan tingkat kewaspadaan tidak
bisadiuji karena berdasarkan satu kelompok
kategori sgjayaitu semuapekerjaberpendikan
rendah (100% berpendidikan SMA).

MasaKerja

Lama kerja merupakan lama operator
bekerjadi DUMP TRUCK dari pertamakali
masuk hinggasekarang. Hasll uji andissbivariat
dengan uji chi square menunjukkan antaramasa
kerja dengan tingkat kewaspadaan tidak
terdapat hubungan, dengan p value 0,270 yang
berarti lebih besar dari oo 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwamasakerjaseseorang tidak
berhubungan terhadap baiknya tingkat
kewaspadaan. Masa kerja berperan dalam
menentukan dosis pajanan ditempat kerjadan
tentunyadapat mempengaruhi berat ringannya
tingkat kelelahan dan pada akhirnya
mempengaruhi tingkat kewaspadaan, masakerja
juga mempengaruhi performance seseorang
terutama dalam hal general performance
kerjanya. Hal ini berbedadengan penelitian
Anang dengan masakerjamempunya hubungan
yang bermaknadengan tingkat kewaspadaan,
pekerjayang mempunya masakerjayanglebih
lama, makapekerjabisaberadaptas denganbaik
terhadap pekerjaan, sehingga pekerja akan
terbiasamenja ankan tugaskesehariannya.. Hal
ini berbeda dengan pajanan atau exposure
terhadap faktor resiko kesehatan, dimana
semakinlamaterpapar akan semakin akumul atif
pajanan yang didapat. Sedangkan tingkat
kewaspadaan lebih dikaitkan dengan
performance kerja. Sehingga efek kumulatif
tidak terjadi, melainkan prosesadaptas menjadi
lebih menonjol hubungan masa kerjadengan
tingkat kewaspadaan. Secarateori masakerja

berperan mempunyai pengaruh terhadap tingkat
kewaspadaan seseorang. Ini sedikit berbeda
dengan kaitan pgjanan biologis, kimiadanfiska
dimanadengan semakinlamamasakerja, maka
dimungkinkan semakin terakumulasi pajanan
yang didapatkan. Tingkat kewaspadaan terkait
dengan performa umum (general work
performance) dimanadipengaruhi oleh masa
kerja. Semakin lama masakerja dengan pola
kerjashift yang rutin, makapekerjaakan semakin
beradaptas dengan polakerjanya Demikianpula
dengan tingkat kewaspadaan, semakin
beradaptasi maka semakin biasa dan tidak
mengalami penurunan atau gangguan tingkat
kewaspadaan (Prayudi, 2006).

General performance ini dicerminkan
dengan kemampuan umum pekerja untuk
menyel esai kan tugas dan pekerjaannyasehari-
hari dengan hasil sesuai yang diharagpkan dalam
suatu kurun waktu tertentu tanpa upaya
tambahan apapun dari pekerja. Hal ini berbeda
dengan pajanan atau exposure terhadap faktor
resiko kesehatan. Tingkat kewaspadaan bisa
lebih dikaitkan dengan performance kerjanya
prosesadaptas ini jugaterkait dengan “proses
learning by doing” sehinggamasakerjasemakin
lamamakaakan semakin beradaptas.

Status Training

Status training merupakan training yang
berhubungan dengan pengoperasian kendaraan
dan aspek kesdl amatan khususnyakewaspadaan
berkendara. Hasl| uji andlisisbivariat dengan uji
chi sgquare menunjukkan antarastatustraining
dengan tingkat kewaspadaan tidak terdapat
hubungan, dengan p value 0,122 yang berarti
lebih besar dari o0 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa statustraining seseorang tidak terdapat
hubungan dan pengaruh terhadap baiknyatingkat
kewaspadaan. Hal ini berbedadengan pendlitian
yang dilakukan oleh Anang bahwadgtatustraining
menunjukan hubungan dengan tingkat
kewaspadaan, dari hasi| tesistersebut training
bagi pekerjasangat bermanfaat dan mempunyai
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pengaruhyang positif. Dengan adanyapel atihan
pel ati han yang disd enggarakan perusahaan untuk
pekerja, hd ini dgpat meningkatkan pengetahuan
dan juga keterampilan serta semangat kerja.
Training juga memberikan pemahaman pada
pekerjaakan pentingnyatugas sertatanggung
jawab yang diemban pekerja dalam
mel aksanakan pekerjaannya, pelatihan yang
tepat dapat membantu menghindari timbulnya
kecelakaan diperusahaan terutama yang
berkaitan dengan penurunan tingkat
kewaspadaan. Waktu penyelenggaraantraining
sesuai jadwal yang diselenggarakan oleh
departemen OSHE. Tidak ada peruntukan hari
libur khususbagi merekayang menjaankan shift
malam, hanyawaktu ker jayang diperpendek
untuk istirahat dan persiapan ikut training
(Prayudi, 2006).

Di PT AAA metode pemberian training
meliputi presentasi dan diskus serta praktek
lapangan terutamayang berkaitan denganteknis
operasiona kendaraan. Sedangkan materi yang
berkaitan dengan kebugaran dan pencegahan
kantuk, hanyadiberikan dalam bentuk presentas
pengetahuan. Materi training jugadisampaikan
saat induks karyawan baru maupun karyawan
yang habiscuti untuk meningkatkan pengetahuan
dan performaK3LH khususnyakewaspadaan
daam mengoperasikan unit dump truck.

Status Perkawinan

Status perkawinan merupakan status
keterikan responden dengan hukum perkawinan.
Hadll uji analisisbivariat dengan uji chi square
menunj ukkan antarastatus perkawinan dengan
tingkat kewaspadaan tidak terdapat hubungan,
dengan p value 0,918 yang berarti |ebih besar
dari o 0,05. Hal ini menunjukkan bahwastatus
perkawinan seseorang tidak berhubungan dan
berpengaruh terhadap baiknya tingkat
kewaspadaan.

Keluargamerupakan faktor yang penting
dalam adaptasi dan toleransi terhadap waktu
kerja. Interaks dalam ikatan perkawinan atau
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dalam status berkel uargamenimbul kan beban
tambahan yang bersumber dari tugastugasrumah
tangga sehingga berperan besar dalam
menentukan tingkat kelelahan dan penurunan
kewaspadaan pada pekerja. Tanggung jawab
dalamtugastugaskerumahtanggaan dan aktivitas
sosid yang harusdijalankan ol eh pekerjadapat
mengganggu polaistirahat dan polapengaturan
jadwa pemulihan sehinggapekerjasudahdalam
kondisi lelah sewaktu menjalankan pekerjaan
glimya

Jumlah anak

Jumlah anak merupakan jumlah anak yang
hidup saat ini yang dimiliki oleh responden. Hasll
uji analisis bivariat dengan uji chi square
menunjukkan antarajumlah anak dengantingkat
kewaspadaan tidak terdagpat hubungan, denganp
value 0,172 yang berarti |ebih besar dari 0. 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa jumlah anak
seseorang tidak berhubungan dan berpengaruh
terhadap baiknyatingkat kewaspadaan.

Hal ini berbeda dengan penelitian yang
menyebutkan bahwa faktor jumlah anak,
mempunyai hubungan bermaknaterhadap tingkat
kewaspadaan, hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Katharine R Parker bahwa
dengan jumlah anak yang semakin banyak
membutuhkan perhatian orang tua untuk
berbagai keperluan seperti pembiayaan sekolah,
kebutuhan hidup dan pertumbuhan anak.
Semakin banyak anak semakin besar beban
keluargayang harusdipikul oleh pekerja, hal ini
mengakibatkan beban mental bagi pekerja
Prayudi, 2006).

Keluargamerupakan faktor yang penting
dalam adaptasi dan toleransi terhadap waktu
kerja. Interaks dalam ikatan perkawinan atau
dalam status berkel uargamenimbul kan beban
tambahan yang bersumber dari tugastugasrumah
tangga sehingga berperan besar dalam
menentukan tingkat kelelahan dan penurunan
kewaspadaan pada pekerja. Tanggung jawab
dalamtugastugaskerumahtanggaan dan aktivitas
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sosia yang harusdijaankan oleh pekerjadapat
mengganggu polaistirahat dan polapengaturan
jadwa pemulihan sehinggapekerjasudah daam
kondisi |elah sewaktu menjalankan pekerjaan
gllimya

Umur anak terkecil

Jumlah anak merupakan jumlah anak yang
hidup saat ini yang dimiliki oleh responden. Hasl
uji analisis bivariat dengan uji chi square
menunjukkan antaraUmur anak terkecil dengan
tingkat kewaspadaan tidak terdapat hubungan,
dengan p value 0,358 yang berarti |ebih besar
dari o 0,05. Hal ini menunjukkan bahwaUmur
anak terkecil seseorang tidak menunjukkan dan
berpengaruh terhadap baiknya tingkat
kewaspadaan.

Berdasarkan hasil penelitian, umur anak
terkecil mempunyai hubungan dengan tingkat
kewaspadaan, dalam pendlitiannyameyebutkan
mempunyai anak yang masih kecil (balita) akan
memerlukan perhatian |ebih dari orangtua. Pada
penelitian tersebut faktor umur anak terkecil
dengan patokan kurang dan atau samadengan 2
tahun , menjadi semakin berperan mengingat
pengasuhan sehari-hari terutamapadapagi , Sang
dan sore hari akan mengganggu jadwal istirahat
tidur pekerja. Jika hal ini berlangsung terus
menerus, makakualitasistirahat tidur menjadi
terganggu dan pekerjaakan kekurangan tidur.
Dengan demikian kel etihan dan gangguantingkat
kewaspadaan dapat terjadi. Keluarga
merupakan faktor yang penting dalam adaptas
dan tolerans terhadap waktu kerja. Interaksi
dalam ikatan perkawinan atau dalam status
berke uargamenimbulkan beban tambahan yang
bersumber dari tugas tugas rumah tangga
sehingga berperan besar dalam menentukan
tingkat kelelahan dan penurunan kewaspadaan
padapekerja Tanggung jawab dalamtugastugas
kerumahtanggaan dan aktivitassosd yang harus
dijaankan oleh pekerjadapat mengganggu pola
istirahat dan polapengaturan jadwa pemulihan
sehingga pekerja sudah dalam kondisi lelah

sewaktu menjalankan pekerjaan gilirnya

Pekerjaan lain

Pekerjaanlan merupakan aktivitassampingan
kerja yang dilakukan secara menetap untuk
menambah pendapatan. Hagll uji andisishbivariat
dengan uji chi sguare menunjukkan antara
pekerjaanlain dengantingkat kewaspadaantidak
terdapat hubungan, dengan p value 1,000 yang
berarti lebih besar dari o 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa pekerjaan lain seseorang
tidak berhubungan dan berpengaruh terhadap
baiknyatingkat kewaspadaan.

Adanya pekerjaan tambahan akan
menambah berat tingkat kelelahan yang berujung
pada penurunan kewaspadaan. Hal ini terutama
disebabkan karena tubuh yang seharusnya
mendapat i stirahat yang cukup untuk pemulihan
tetapi mal ah mendapatkan beban pekerjaan.

Kebiasaan minum kopi

M erupakan kebiasaan yang dilakukan oleh
Supir Dump Truck baik sebelum atau sesudah
kerjashif. Hasil uji analisisbivariat dengan uji
chi square menunjukkan antarakebiasaan minum
kopi dengan tingkat kewaspadaan terdapat
hubungan, dengan p value 0,030 yang berarti
lebih kecil dari o 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa kebiasaan minum kopi seseorang
berpengaruh terhadap baiknya tingkat
kewaspadaan, dan pada tabel 4.27
memperlihatkan bahwaoperator yang minum
kopi sebelum atau sesudah kerjashif mempunyai
tingkat kewaspadaan kurang sebesar 50% dari
jumlah total responden, dan responden yang
tidak minum kopi mempunyai kewaspadaan
kategori baik sebesar 39%.

Kopi dengan kandungan cafeinnya dapat
merangsang sistim syaraf dan memperbaiki
kewaspadaan. Efek kopi dapat timbul dalam
waktu 15-30 menit setelah minum kopi dan efek
dapat terus berlangsung selamakurang lebih 10
jamuntuk individu yang sengitive. Untuk pekerja
yang dapat bertolerans dengan minumkopi meka
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hal ini dapat membantu manakala pada saat
tertentu dimana penurunan kewaspadaan akan
terjadi, makaminum kopi merupakan ha yang
membantu. Disg lain, jikapolaminum kopi ini
salah ditergpkan, sehingga pekerjatetap minum
kopi padasaat akan istirahat tidur, makapekerja
akan terganggu pola istirahatnyat®. Anjuran
minum kopi untuk meningkatkan kewaspadaan
dalam penelitian Greg Belenky bahwaminum
kopi 1-2 gelas dengan takaran 200-400cc akan
meningkatkan tingkat kewaspadaan, tetapi bila
diminum melebihi 400 c atau 2 gel askopi akan
mengakibatkan sakit kepal agugup dan pusing
(Belenky; Greg, 2001)

Berdasarkan hasil analisis multivariate
diperoleh hasi| kebiasaan minum kopi responden
tidak dominan dengannilai Exp. B sebesar 1,000
dantidak menunjukkan nilai sgnifikas denganp
value 1,000 karenamelebihi nilai . 0,05 yang
berarti kebiasaan minum kopi responden tidak
menunjukkan pengaruh terhadap tingkat
kewaspadaan.

Kebiasaan merokok

M erupakan kebiasaan merokok sehari-hari
yang dilakukan responden dalam jumlah rokok
yang dikonsumsi . Hasil uji analisis bivariat
dengan uji chi square menunjukkan antara
kebiasaan merokok dengan tingkat
kewaspadaan terdapat hubungan, dengan p
value 0,295 yang berarti |ebih besar dari . 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwakebiasaan merokok
seseorang tidak berhubungan dan berpengaruh
terhadap baiknyatingkat kewaspadaan.

Padaperokok berat, kapasitas paru menjadi
berkurang dengan demikian pada pekerjayang
merupakan perokok berat bertahun tahun,
oksigenasi jaringan menjadi berkurang. Jikaini
terjadi bertahun tahun, tingkat daya tahan
kesehatan seseorang akan menurun yang pada
akhirnya akan cepat lelah yang berakibat
menurunnya tingkat kewaspadaan (Levy, B;
Wegman, D. 2000; Baxter, Adams, et al. 2000).
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Pola Tidur

Merupakan kuantitastidur yang dilakukan
olehrespondenminimal 5jam per hari . Hasll uji
andigshivaria denganuji chi squaremenunjukkan
antara polatidur dengan tingkat kewaspadaan
terdapat hubungan, dengan p value 0,015 yang
berarti lebihkecil dari 0.0,05. Hal ini menunjukkan
bahwapolatidur seseorang berhubunganterhadap
tingkat kewaspadaan, dan pada tabel 4.29
memperlihatkan bahwaoperator yang polatidur
baik mempunyai tingkat kewaspadaan baik
sebesar 72,2% dari jumlah total responden.

Selamaberkerjadengan sistemgilir (kerja
shift), ritme sirkadian akan terganggu, sehingga
polaistirahatpun terganggu. Dengan pemulihan
yang baik dengan tersedianya polatidur dan
kwalitastidur yang cukup, makakesegarantubuh
akanterjaga. Tidur sebentar (naps) addah penting
untuk menjaga jadwal tidur yang teratur.
Berdasarkan hasil andissmultivariate diperoleh
hasi| polatidur responden dominan dengannilai
Exp. B sebesar 0,337 dan menunjukkan nilai
sgnifikas dengan p value 0,034 karenadibawah
nilai o 0,05 yang berarti polatidur responden
menunjukkan pengaruh terhadap tingkat
kewaspadaan, yaitu operator yang mempunyai
pola tidur baik berarti mempunyai tingkat
kewaspadaan yang baik sebesar 33,7 % lebih
baik padaoperator yang tidak mempunyai pola
tidur yang kurang baik.

Kualitas Tidur

Merupakan penilainkesukaranmemula tidur
pada 30 menit pertamada am satu bulan terakhir.
Hadll uji analisisbivariat dengan uji chi square
menunjukkan antarakuaitastidur dengantingkat
kewaspadaan terdapat hubungan, dengan p
value 0,011 yang berarti |ebih kecil dari o 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa kualitas tidur
seseorang berpengaruh terhadap baiknyatingkat
kewaspadaan, dan pada tabel 4.29
memperlihatkan bahwaoperator yang kualitas
tidur baitk mempunyai tingkat kewaspadaan baik
sebesar 71,9%.
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Kualitastidur seseorang tidak tergantung
seberapalama seseorang itu menghabiskan
waktunya untuk tidur, tapi dengan kualiatas
tidur yang cukup sudah memberikan
kemampuan tubuh untuk menjagaritmenya.
Tidur sebentar (naps) adal ah penting untuk
menjagajadwal tidur yang teratur , jugapada
hari tidak bekerja dan di akhir pekan.
Bagaimanapun, jikatidak mendapat cukup
tidur atau merasa mengantuk, tidur sebentar
sesingkat 15 menit atau paling lama45 menit
dapat sangat membantu. Naps dapat
memeliharadan memperbaiki kewaspadaan,
kinerjadan suasanahati (mood). Pekerjashift
malam dapat mengambil naps untuk menj adi
segar kembali sebelum bekerja. Menurut
Thomas, J. Balkin, PhD dalam penelitianya
bahwaduras waktu tidur ideal bagi supir truck
ada 44% dari total jam kerjanya, dan untuk
supir dump truck di kontraktor pertambangan
mempunyai jam kerjal2 jam.

Berdasarkan hasil analisis multivariate
diperoleh hasil kualitas tidur responden tidak
dominan dengan nilai Exp. B sebesar 0,427 dan
menunjukkantidak menunjukkannila sgnifikes
dengan p value 0,096 |ebih besar dari nilai 0. 0,05
yang berarti kualitas tidur responden tidak
menunjukkan pengaruh terhadap tingkat

kewaspadaan.

Lama I stirahat

Merupakan keadaan tidak melakukan
aktivitaskerjapadajamidtirahat . Hasll uji andisis
bivariat dengan uji chi square menunjukkan
antaralamaigtirahat dengantingkat kewaspadaan
tidak terdapat hubungan, dengan p value 1,000
yang berarti lebih besar dari + 0,05.

Pola istirahat yang baik akan sangat
membantu dalam proses pemulihan faal tubuh
untuk mendapatkan kesegaran kembai. Selama
berkerjadengan sistem gilir (kerjashift), ritme
sirkadian akan terganggu, sehingga pola
istirahatpun terganggu. Dengan pemulihanyang
bak dengan tersedianyapolatidur dan kwalitas

tidur yang cukup, maka kesegaran tubuh akan
optimdl.
Status Olahraga

Merupakan kebiasaan mel akukan olah raga
rutin dalam 3 bulan terakhir. Hasil uji analisis
bivariat dengan uji chi square menunjukkan
antarakualitastidur dengantingkat kewaspadaan
terdapat hubungan, dengan p value 0,042 yang
berarti lebih kecil dari o 0,05. Hal ini
menunj ukkan bahwa status ol ahraga seseorang
berhubungan terhadap baiknya tingkat
kewaspadaan, dan pada tabel 4.31
memperlihatkan bahwaoperator yang berstatus
olahragamempunyai tingkat kewaspadaan baik
sebesar 51%.

Olahraga merupakan sarana untuk
mendapatkan kebugaran tubuh (fitness). Dengan
olahragarutin, makavitditasdan kebugarantubuh
dapat selalu terjaga. Dengan demikian maka
tubuh akan mempunyai tolerans yang tinggi
terhadap stresskerjatermasuk terhadap efek dari
kerja gilir. Pekerja yang mempunyai tingkat
kebugaran (fitness) yang baik, tidak mudah
untuk jatuh dalam kondisi kelelahan dan
penurunan kewaspadaan akibet kerjagilir maam.
Olahragajugamerupakan faktor terseringyang
dilaporkan memajukan tidur dan memperbaiki
kwalitastidur. Efek pogitif padatidur yang sering
diterimadengan ol ahragaadal ah |ebih mudah
tidur, tidur [ebih dalam, perasaan |ebih baik pada
pagi hari. Menurut dr Toker bahwa olahraga
minimal 1,5 jam seminggu bisauntuk menjaga
badan tetap fit dan mengurangi tingkat kejenuhan
akibat pekerjaan (Kromer, Grandjean, 2000;
Toker, 2012)

Berdasarkan hasil analisis multivariate
diperoleh hasil status ol ahragaresponden tidak
dominan dengannilai Exp. B sebesar 2,801 dan
menunjukkan nilai signifikas dengan p value
0,049 karenadi bawah nilai o 0,05 yang berarti
Satusol ahragaresponden menunjukkan pengaruh
terhadap tingkat kewaspadaan yaitu sopir yang
berolahragabak mempunya kewaspadaan baik
2,8kali dari yangtidak berolah raga.
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StresKerja

Merupakan suatu perseps individu, padasaat
tuntutan-tuntutan lingkungannya melebihi
kemampuan sumber daya yang dimilikinya,
sehinggamenimbulkan akibat negatif. Hasll uji
andigshivaria denganuji chi sqguaremenunjukkan
antarastres kerjadengan tingkat kewaspadaan
tidak terdapat hubungan, dengan p value 1,000
yang berarti lebih besar dari o 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwastreskerjaseseorang tidak
berhubungan dan berpengaruh terhadap baiknya
tingkat kewaspadaan.

Streeskerjapenyebabnyabisaberasa work
area, homearea, socia area, danindividua area,
strees kerjamerupakan respon internal ketika
berhadapan dengan stressor yang manifestasinya
biasdiamati secaralangsung lewat perubahan
figk, perilakudanemos. Menurut NIOSH stress
kerjasebagal bahayafisk dan responemosional
terjadi ketikakebutuhan pekerjaan tidak sesuai
dengan kemampuan, sumber daya maupun
kebutuhanindividu. Streeskerjaterjadi karena
adanyainteraks dari pekerjadengan kondisi
kerja. Perbedaan dalam karakteristik individu
seperti kepribadian dan caraindividu mengatas
masal ahnyasangat penting dalam menentukan
apakah kondisi kerja tertentu dapat
mengakibatkan stres. Dengan katalain sesuatu
yang dapat mengakibatkan stress pada seseorang
belum tentu mengakibatkan stress padaorang
lain. NIOSH menjelaskan bahwa kondisi
pekerjaan berperan penting dalam menyebabkan
stress, namun peran individu tidak dapat
diabaikan. Kondis kerjayang menekan, secara
langsung dapat mempengaruhi kesdlamatan dan
kesehatan pekerja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai faktor risiko yang
berhubungan dengan faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap tingkat kewaspadaan
(vigilance) supir dump truck di PT AAA
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Kalimantan Selatan, makadapat disimpulkan
sebagai berikut :

Terdapat 61% responden mempunyai
tingkat kewaspadaan baik dan 39% responden
mempunyai tingkat kewaspadaan kurang. Faktor
yang mempunyai hubungan dengan tingkat
kewaspadaan supir dump truck antara lain
kebiasaan minum kopi, polatidur, kuditastidur,
dan status olah raga. Sedangkan Faktor umur,
tingkat pendidikan, masakerja, statustraining,
status perkawinan, jumlah anak, umur anak
terkecil, pekerjaan lain, kebiassan merokok,lama
istirahat, stresskerjadan konsums obat-obatan
tidak mempunya hubungan dengan tingkat
kewaspadaan.

Dari 13 variabe yang berhubungan dengan
tingkat kewaspadaan didapatkan bahwa pola
tidur dan status ol ahraga merupakan variabel
yang berpengaruh terhadap tinkat kewaspadaan
dengan OR (Exp B) adalah 2,801 yang berarti
bahwa Supir Dump Truck yang melakukan
aktivitasolahragabaik mempunya kewaspadaan
baik 2,8 kali dari yang supir dump truck yang
tidak berolahraga.

Sebagian besar responden berusialebih dari
40tahun, berjeniskelamin laki-laki, menempuh
pendidikansampa SLTA, mempunya masakerja
lebihdari 1 tahun, berstatusbel um menikah, tidak
mempunyai pekerjaan sampingan, minumkopi,
mempunyai kebiasaan merokok, tidak minum
obat dan cukup olahraga
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